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Video YouTube berjudul “Demokrasi Itu Gaduh, tapi Kenapa Bertahan dan Dianut 

Banyak Negara? ” mengupas alasan di balik ketahanan sistem demokrasi, walaupun sering 

kali terlihat gaduh dan penuh perdebatan. Dalam video ini, dijelaskan bahwa demokrasi 

memberikan kesempatan bagi masyarakat untuk terlibat secara luas dalam proses pengambilan 

keputusan. Meskipun hal ini dapat memicu perbedaan pendapat dan konflik, justru inilah yang 

menjadi salah satu kekuatan utama dalam menjaga keseimbangan kekuasaan dan mencegah 

terjadinya otoritarianisme. 

Lebih jauh, demokrasi juga membuka ruang bagi kebebasan berekspresi dan perlindungan hak 

asasi manusia, yang merupakan nilai-nilai fundamental di banyak masyarakat modern. Narasi 

dalam video ini membandingkan demokrasi dengan sistem pemerintahan lainnya, serta 

menunjukkan bahwa meskipun tidak sempurna, demokrasi memiliki mekanisme untuk 

melakukan perbaikan melalui pemilihan umum dan kebebasan pers. Ini memberi kesempatan 

bagi masyarakat untuk memperbaiki kesalahan dan menyesuaikan kebijakan sesuai aspirasi 

rakyat. 

Secara keseluruhan, video ini menyajikan wawasan mendalam tentang kompleksitas demokrasi 

dan menjelaskan mengapa, meskipun kerap kali tampak kacau, sistem ini tetap menjadi pilihan 

banyak negara berkat kemampuannya dalam menyeimbangkan kekuasaan dan memberikan 

suara kepada rakyat. 

Mengapa Demokrasi Bertahan: 

- Kontrol Kekuasaan: Dalam demokrasi, kekuasaan pemimpin tidak bersifat mutlak karena 

selalu diawasi oleh parlemen, media, dan masyarakat sipil. 

- Mekanisme Koreksi Diri: Adanya pemilu reguler, kebebasan pers, dan lembaga independen 

membuat kebijakan dapat dikoreksi jika diperlukan. 

- Rasa Kepemilikan Rakyat: Masyarakat merasa memiliki sistem ini karena suara mereka 

berdampak pada arah kebijakan, sehingga menumbuhkan semangat untuk 

mempertahankannya. 

Perbandingan dengan Sistem Non-Demokratis: 

Meskipun rezim otoriter mungkin terlihat “efisien” dalam pengambilan keputusan, mereka 

cenderung mengabaikan suara rakyat dan tidak memberikan ruang untuk koreksi. Di sisi lain, 



meskipun demokrasi dapat terasa lambat, ia lebih adaptif dan mampu merespons perubahan 

serta aspirasi publik dalam jangka panjang. 

Realitas Tantangan: 

Ya, demokrasi tidak sempurna. Sistem ini bisa dimanipulasi oleh elite politik, terjebak dalam 

polarisasi, atau stagnasi kebijakan. Namun, demokrasi menyediakan sarana untuk mengatasi 

tantangan tersebut secara damai, tanpa kekerasan atau revolusi. 

 

 

 


